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Abstract
The purpose of this research is to know the relationship of library school with the
assessment of historical lesson to student at grade XI  IIS of SMAN 9 Pontianak. Method
was applied in this research is descriptive method with research relation study. The
subject of this research were the 54 student that’s the sample and the data is the sheet
answer, student questioner, observation and the interview result of thehistory lesson
teacher. The technique of data collecting that applied the direct observation, direct
communication, indirect communication, and then documentary study. The tools of
collecting data were observation guide, interview guide, questionnaire, note sheet, and
some picture while interview, the test of validity questionnaire , questionnaire
distribution. To process the data in this research use the persentage formula and simple
regression analysis. While result observation data and interview was analys with
descriptive analysis. Based on the observation data the correlation finding showed that
0,638 based stipulated condition that score was took between 0,600-0,799 it is bold
catagory, the conclution that there are relationship independent variable (X) with
dependent variable (Y) or there are relationship positif and significant between
librarywith the assessment of historical lesson at grade XI IIS of SMAN 9 Pontianak.
Keywords: Library School, The Assessment, HistoricalLesson
PENDAHULUAN
Sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang digunakan sebagai tempat
seseorang berinteraksi dari berbagai pihak
dengan tujuan untuk menciptakan seseorang
sebagai manusia yang berkualitas dan
bermoral tinggi. Untuk menjadikan manusia
yang berkualitas dan bermoral seorang siswa
harus mampu menunjukkan sikap yang baik di
dalam kehidupan sehari-harinya, terutama
siswa harus mampu menunjukkan sikap yang
baik di lingkungan sekolah ketika melakukan
kegiatan proses belajar mengajar.
Slameto (2010: 2) mengatakan bahwa,
“Belajar ialah suatu proses usaha sadar yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksidengan lingkungannya.
Sedangkan Warsita (2008:206) mengatakan
bahwa, “Belajar adalah suatu proses yang
kompleks dan terjadi pada semuaorang serta
berlangsung seumur hidup”.  Belajar pada
hakikatnya merupakan proses interaksi antara
yang belajar dengan sumber belajar. Maka
dari itu belajar sangat diperlukan oleh setiap
orang agar dapat memperoleh pengetahuan
dari tidak tahu menjadi tahu.Hasil belajar
merupakan salah satu indikator dari
keberhasilan dalam proses pendidikan. Setiap
kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan
tentunya mengharapkan hasil belajar yang
baik dan optimal. Sudjana (2016: 22)
mengatakan bahwa “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar”.
Keberhasilan peserta didik dalam belajar
tidak hanya dipengaruhi oleh metode
mengajar guru. Keberhasilan mereka dalam
1belajar juga  sangat mempengaruhi oleh
perkembangan
2intelektual dan emosi serta keaktifan mereka.
Keberhasilan belajar tidaklah sama antara satu
dengan yang lainnya. Ada sebagian siswa
yang mengalami masalah dalam belajar,
akibatnya hasil belajar yang dicapai belum
optimal.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan
siswa untuk mengoptimalkan hasil belajar,
seorang siswa dapat memanfaatkan sumber
belajar secara optimal dalam melakukan
proses belajar. Sumber belajar tersebut perlu
dikelola dan dikembangkan dengan sebaik-
baiknya. Menurut AECT (Association for
Educational Communication and  Tehnology),
“Sumber belajar  adalah semua sumber baik
berupa data, orang, dan wujud tertentu yang
dapat digunakan oleh siswa dalam belajar,
baik secara terpisah maupun secara kombinasi
sehingga mempermudah siswa dalam
mencapai tujuan belajar” (Hamdani, 2011:
118). Sedangkan Sitepu (2014: 18)
mengatakan bahwa “Sumber belajar
merupakan salah satu komponen dalam
kegiatan belajar yang memungkinkan individu
memperoleh pengetahuan, sikap, keyakinan,
emosi, dan perasaan”.Sumber belajar
memberikan pengalaman belajar dan tanpa
sumber belajar maka tidak mungkin dapat
terlaksana proses belajar dengan baik.
Sumber belajar yang akan dikelola dan
dikembangkan oleh sekolah untuk
memberikan kemudahan dalam proses belajar
dan pembelajaran dapat dibedakan menjadi
dua macam, menurut Sitepu  (2014: 64) dua
macam sumber belajar yaitu sumber belajar
yang dirancang dan sumber belajar yang
dimanfaatkan. Sebagai salah satu sumber
belajar di sekolahan, perpustakaan masuk
kedalam kategori kedua-duanya, karena
perpustakaan sekolah sengaja dirancang dan
kemudian akan dimanfaatkan sebagai sumber
belajar guna menunjang proses pembelajaran
di sekolah, sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.
Sitepu (2014:  65) mengatakan bahwa
“Perpustakaan adalah tempat menyimpan
berbagai jenis informasi dalam berbagai
ragam tampilan yang sekaligus berfungsi
sebagai sumber belajar”. Di lembaga
pendidikan, perpustakaan dipergunakan oleh
guru untuk mempersiapkan bahan
pembelajaran dan oleh siswa sebagai acuan
belajar termasuk dalam mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Keadaan demikian
dapat dianggap sebagai salah satu indikator
semakin bermutunya proses dan hasil belajar
di lembaga pendidikan. Proses pemanfaatan
perpustakaan sekolah ini berkaitan dengan
hasil belajar.
Dalam hal ini, Sudjana (2016:23)
mengemukakan bahwa “Hasil belajar
siswamerupakan hasil yang diperoleh siswa
dari adanya keaktifan, kemandirian maupun
kemampuan siswa dalam pembelajaran”.
Kaitan ini terletak pada keaktifan siswa,
dalam hal ini salah sau yang dibutuhkan
dalam proses pemanfaatan perpustakaan
adalah adanya keaktifan siswa membaca dan
beraktifitas di perpustakaan sekolah. Aktivitas
yang dilakukan siswa di perpustakaan
diharapkan dapat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil belajarnya.
Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti pada tanggal 14 November
2017 bertepatan pada pelaksanaan PPL II di
SMA Negeri 9 Pontianak mengenai hasil
belajar sejarah bahwa belum seluruh siswa
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) pada mata pelajaran sejarah. adapun
Kriteria Ketuntasan Minimum pada mata
pelajaran sejarah di SMA Negeri 9 Pontianak
ialah 75. Jika dilihat dari hasil nilai ulangan
umum semester ganjil 2017, masih ada siswa
yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata.
Pada umumnya proses belajar mengajar
siswa di kelas XI IIS di SMA Negeri 9
Pontianak sudah berjalan dengan baik dan
sumber belajar yang ada di sekolahan sudah
cukup memadai, hanya saja masih ada siswa
kurang aktif dalam kegiatan proses
pembelajaran. Masih banyak siswa yang sibuk
sendiri tanpa mendengarkan penjelasan dari
guru dan berbicara dengan teman sebangku.
Ketika guru memberikan tugas masih banyak
sekali mencontek tanpa berusaha mengerjakan
tugas tersebut, ketika guru menyuruh mereka
pergi ke perpustakaan untuk mengerjakan
tugas tersebut  masih ada siswa yang malas
pergi ke perpustakaan. Padahal didalam
perpustakaan terdapat buku-buku pelajaran
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yang bisa mereka gunakan untuk mencari
bahan-bahan dalam mengerjakan tugas dan
buku-buku sejarah seperti Intisari Sejarah
Dunia, Perang Korea, Mengenal Benua Eropa,
Tionghoa dalam kekerasan politik di
Kalimantan Barat Tahun 1967, Mengenal
Amerika Serikat, Kronik Perang Dunia II,
Atlas Sejarah Indonesia dan Dunia, Soekarno
dan Nasakom, Konflik Komunal, Batas
Wilayah Indonesia, Sisi Gelap Amerika
serikat, Pasukan Siliwangi, Operasi Gelap
CIA, Shalahudin al-Ayyubi, Gurkha Pejuang
dari Atap Dunia, Sejarah Hermeutik, Kronik
Peralihan Nusantara Liga Raja-Raja hingga
Kolonial. Masalah-masalah tersebut diduga
menyebabkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran sejarah kurang maksimal.
Berdasarkan hasil wawancara pada
tanggal 5 Maret 2018 yang peneliti lakukan
dengan ibu Anjar Kuswandari, S.Pd., beliau
mengatakan bahwa hasil belajar yang
diperoleh siswa sangat bervariasi, ada hasil
belajar siswa yang tergolong memuaskan dan
ada juga hasil belajar yang tidak memuaskan.
Hal ini dikarenakan ada beberapa siswa yang
malas dan sibuk sendiri dalam proses
pembelajaran. sumber belajar yang sering
beliau gunakan seperti buku, internet, media
power point terkadang beliau menggunakan
perpustakaan sebagai sumber belajar siswa.
Berdasarkan paparan di atas, peneliti
tertarik melakukan penelitian mengenai
“Hubungan pemanfaatan sumber belajar
(perpustakaan sekolah) terhadap hasil belajar
siswa kelas XI IIS  pada mata pelajaran
sejarah di SMA Negeri 9 Pontianak ”.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif
adalah prosedur pemecahan masalah yang
diselidik denganmenggambarkan/melukiskan
keadaansubyek/obyek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak. Adapun  bentuk penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif. Jenis
penelitian deskriptif ini menggunakan bentuk
penelitian studi hubungan (interrelationship
studies) dengan cara studi korelasi.(Nawawi,
2015: 67-68). Alasan peneliti menggunakan
studi korelasi karena dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui Hubungan
pemanfaatanperpustakaan sekolah terhadap
hasil belajar siswa kelas XI IIS di  SMA
Negeri 9 Pontianak.
Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI IIS SMA Negeri 9   Pontianak
, yaitu siswa kelas XI IIS 1, kelas XI IIS 2,
dan  kelas XI IIS 3.    Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 54 siswa kelas
XI IIS SMA Negeri 9 Pontianak. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah purposive sampling.
Dengan kata lain unit sampel yang dihubungi
disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu
yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
Ketentuan yang dapat diambil dari sampel
tersebut ialah hasil belajarnya sangat baik,
hasil belajar baik, hasil belajar cukup baik,
dan hasil belajar kurang baik.
1. Teknik Pengumpulan Data
Sehubungan dengan itu, (Nawawi 2015:
100-101) mengatakan bahwa, ada enam teknik
penelitian sebagai cara untuk mengumpulkan
data.Dari keenam teknik yang dikemukakan
tersebut, peneliti menggunakan empat teknik
penelitian sebagai cara untuk mengumpulkan
data, yaitu:
a. Teknik observasi langsung
Teknik ini adalah cara mengumpulkan
data yang dilakukan melalui pengamatan dan
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada
obyek penelitian yang pelaksanaannya
langsung pada tempat dimana suatu peristiwa,
keadaan atau situasi sedang terjadi. Dalam
penelitian ini, peneliti berupaya melakukan
observasi langsung dengan melihat proses
belajar mengajar guru mata pelajaran sejarah
di SMA Negeri 9 Pontianak.
b. Teknik komunikasi langsung
Teknik ini adalah cara mengumpulkan
data yang mengharuskan seorang peneliti
mengadakan kontak langsung secara lisan
atau tatap muka (face to face) dengan sumber
data, baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun dalam situasi yang sengaja dibuat
untuk keperluan tersebut. Dalam penelitian
ini, peneliti berupaya melakukan komunikasi
4langsung dengan guru mata pelajaran sejarah
di SMA Negeri 9 Pontianak.
c. Teknik komunikasi tidak langsung
Teknik ini adalah cara mengumpulkan
data yang dilakukan dengan mengadakan
hubungan tidak langsung atau dengan
perantaraan alat, baik berupa alat yang sudah
tersedia maupun alat khusus yang dibuat
untuk keperluan itu. Dalam penelitian ini,
peneliti berupaya mengumpulkan data
mengenai sumber belajar melalui angket atau
kuisioner yang disebarkan kepada siswa-siswi
kelas XI IIS SMA Negeri 9 Pontianak.
d. Teknik studi dokumenter
Teknik ini adalah cara mengumpulkan
data yang dilakukan dengan kategorisasi dan
klarisifikasi bahan-bahan tertulis yang
berhubungan dengan masalah penelitian, baik
dari sumber dokumen maupun buku-buku,
koran, majalah, dan lain-lain. Dalam hal ini,
peneliti berupaya mengumpulkan data-data
hasil belajar siswa-siswi kelas XI IIS SMA
Negeri 9 Pontianak pada mata pelajaran
sejarah berupa nilai ulangan harian siswa.
2. Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan untuk
membantu penelitian melakukan pengamatan
secara langsung terhadap aktivitas siswa dan
guru dalam proses pembelajaran sejarah.
Pedoman observasi yang digunakan
berbentuk daftar checklist
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yaitu alat
pengumpulan data berupa daftar pertanyaan
yang dijadikan pedoman untuk mengadakan
wawancara langsung dengan responden.
Dalam hal ini, peneliti berupaya melakukan
wawancara kepada guru mata pelajaran
sejarah yaitu Anjar Kuswandari, S.Pd,.
c. Angket (Kuisioner)
Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk
dijawab.Angket dalam penelitian ini
disebarkan kepada siswa-siswi di kelas XI IIS
SMA Negeri 9 Pontianak.
d. Lembar Catatan (Dokumen)
Lembar catatan merupakan alat yang
berupa catatan hasil-hasil yang diperoleh dari
catatan hasil belajar dan foto-foto ketika
melakukan wawancara, uji validitas angket,
penyebaran angket, foto-foto pemanfaatkan
perpustakaan sekolah yang dilakukan kepada
siswa di SMA Negeri 9  Pontianak.
3. Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1) mengurus
surat izin penelitian di SMA Negeri 9
Pontianak; (2) menyusun kisi-kisi angket; (3)
menyusun butir-butir pertanyaan; (4)
melakukan uji validitas angket yang diujikan
kepada siswa yang bukan menjadi sampel; (5)
melakukan uji reliabilitas angket.
b. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
tahap pelaksanaan antara lain: (1)Melakukan
observasi; (2) Melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran sejarah kelas XI IIS di
SMA Negeri 9 Pontianak;(3) Melakukan
penyebaran angket kepada siswa kelas XI IIS
di SMA Negeri 9 Pontianak;(4) Menjelaskan
tata cara pengisian angket;(5) Membagikan
angket sebanyak 20 item pertanyaan kepada
peserta didik kelas XI IIS SMA Negeri 9
Pontianak yang termasuk dalam karakteristik
populasi penelitian; (6) Mengawasi proses
pengisian agket  yang dilakukan oleh siswa;
(7)Angket yang telah diisi oleh responden
kemudian dikumpulkan dan diperiksa satu
persatu, untuk memastikan kembali apakah
semua angket telah diisi dengan
lengkapSetelah satu persatu angket diperiksa,
ternyata semua angket telah terisi dengan
lengkap, dan penelitian pun dirasa cukup;(8)
Peneliti menginformasikan kepada pihak
sekolah SMA Negeri 9 Pontianak  bahwa
penelitian telah selesai.
c. Tahap Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan dalam
tahap akhir antara lain: (1) Menghitung
jumlah angket yang dikumpulkan untuk
5mengetahui ada tidaknya angket yang tidak
kembali atau tidak diisi oleh siswa; (2)
Melakukan pendistribusian hasil jawaban
angket sesuai dengan pilihan jawaban siswa;
(3) Melakukan penskoran atau transformasi
terhadap jawaban angket sesuai dengan





1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah
siswa kelas XI IIS
Persentase pemanfaatan perpustakaan
sekolah sebagai sumber belajar sejarah kelas
XI IIS SMA Negeri 9 Pontianak tergolong
sangatbaik. Artinya pemanfaatan
perpustakaan oleh siswa kelas XI IIS SMA
Negeri 9 Pontianak sudah diupayakan dengan
baik.Hal ini disebabkanadanya fasilitas-
fasilitas di perpustakaan sekolah  yang sudah
cukup memadai seperti meja, kursi,
penerangan yang sangat bagus, AC, tata letak
buku yang sangat baik, dan juga terdapat
buku-buku yang bisa siswa gunakan untuk
menambah pengetahuan mereka
danmempermudah mereka dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru.Secara keseluruhan persentase jawaban
angket siswa
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Berdasarkan hasil olah data angket untuk
variabel bebas (X) yaitu pemanfaatan
perpustakaan diperoleh frekuensi (f) sebesar
3755  dan jumlah frekuensi keseluruhan (N)
sebesar 4320 dengan rata-rata persentase
keseluruhan sebesar 86,92%. Angka
persentase yang diperoleh tersebut masuk
rentang 80%-100% dengan kategori “Baik
Sekali.Dengan demikian, dapat
diinterprestasikan bahwa pemanfaatan
perpustakaan sebagai sumber belajar sejarah
kelas XI IIS SMA Negeri 9 Pontianak
tergolong sangat baik dengan persentase 86,92
%. Hal ini dikarenakan oleh adanya fasilitas-
fasilitas di perpustakaan sekolah yang sudah
cukup memadai seperti meja, kursi,
penerangan yang sangat bagus, AC, tata
letak buku yang sangat baik, dan juga
terdapat buku-buku yang bisa siswa gunakan
untuk menambah pengetahuan mereka dan
mempermudah mereka dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Artinya
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa kelas
XI IIS SMA Negeri 9 Pontianak sudah
diupayakan dengan baik.
Tabel 1. Persentase Jawaban Angket Tentang Pemanfaatan Perpustakaan










756 1080 70 % Baik
2 Meningkatkan
pengetahuan akademis
623 864 72,10 % Baik
Rata-rata Persentase 1379 1944 70,93 %
3 Mengakses bahan-bahan
yang dibutuhkan
872 1296 67,28 % Cukup
4 Memilih bahan yang
sesuai dengan kebutuhan
dan masalah.
774 1080 71,66 % Baik
Rata-rata Persentase 1646 2376 69,27 % Cukup
Persentase keseluruhan 3755 4320 86,92 % Baik sekali
62. Hasil belajar siswa kelas XI IIS
rata-rata hasil belajar siswa yang menjadi
responden yaitu sebesar 77,97 yang
dikategorikan baik. Berdasarkan dalam
kegiatan proses pembelajaran berlangsung
7siswa yang hasil belajarnya baik dikarenakan
siswa tersebut aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan sebelum proses
pembelajaran dimulai mereka sudah
menyediakan buku yang ada di perpustakaan
selain buku lks yang mereka miliki hal ini
dapat membantu mereka ketika belajar.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas XI IIS di SMA
Negeri 9 Pontianak pada mata pelajaran
sejarah adalah baik. Hal ini didukung dari
hasil pengambilan
responden sebanyak 54 orang siswa dengan
karakteristik 14 orang siswa hasil belajarnya
sangat baik, 15 orang siswa hasil belajarnya
baik, 15 orang siswa hasil belajarnya cukup
baik, dan 10 orang siswa hasil belajarnya
kurang baik.
3. Pengujian Hipotesis
Hubungan antara pemanfaatan perpustakaan
sekolah dengan hasil belajar siswa dapat
dilihat sebagai berikut.
Dari analisis perhitungan pada tabel di atas,
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,638.
Berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan, angka ini terletak antara 0,600-
0,799 dikategorikan kuat. Angka tersebut
menunjukkan kuatnya korelasi antara
pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan
hasil belajar karena nilai r di atas 0,5.
Sedangkan tanda (*) menunjukkan bahwa
semakin baik pemanfaatan perpustakaan
sekolah, maka semakin baik hasil belajarnya
dan begitu sebaliknya.  Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara variabel bebas (X) terhadap variabel
terikat (Y) atau terdapat hubungan positif
dan signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran kelas XI IIS di
SMA Negeri 9 Pontianak.
Pembahasan
1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah
Perpustakaan sekolah merupakan salah
satu sumber belajar yang dapat
dimanfaatkan oleh siswa sebagai pusat
kegiatan belajar. Perpustakaan sekolah dapat
memberikan kesempatan kepada siswa
maupun guru untuk memperluas ilmu
pengetahuan dan dapat meningkat hasil
belajar. Perpustakaan sekolah SMA Negeri 9
Pontianak memiliki visi yaitu terciptanya
anak didik, guru, karyawan, SMA Negeri 9
Pontianak yang berkualitas dengan budaya
membaca dan belajar. Sedang misi
perpustakaan SMA Negeri 9 Pontianak yaitu
sebagai pusat layanan prima, pusat
dokumentasi, dan informasi(pusdokinfo),


















**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Olahan Data 2018
8pusat pegembangan minat baca, dan sarana
rekreasi pendidikan yang menyenangkan.
Di SMA Negeri 9 Pontianak memiliki
ruangan perpustakaan yang bersih dan rapi.
Tata letak buku disusun dengan rapi
sehingga mempermudah siswa untuk
mencari buku-buku yang dibutuhkan.
Perpustakaan sekolah SMA Negeri 9
Pontianak memiliki fasilitas seperti meja,
kursi, AC, kipas angin, dan jam dinding. Hal
ini sependapat dengan Sutarno (dalam
Sari,N dan Wakijo, 2017: 119) yang
mengatakan bahwa “Perpustakaan adalah
mencakup suatu ruangan, bagian dari
gedung/bangunan atau gedung tersendiri
yang berisi buku-buku koleksi, yang diatur
dan disusun demikian rupa, sehingga mudah
untuk dicari dan dipergunakan apabila
sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca”.
Pemanfaatan perpustakaan sekolah oleh
siswa kelas XI IIS SMA Negeri 9 Pontianak
memberikan pengetahuan yang luas bagi
mereka. Pemanfaatan perpustakaan oleh
siswa secara tidak langsung memberikan
pengetahuan baru bagi mereka selain
pengetahuan yang diperoleh dari guru.
Pemanfaatan perpustakaan sekolah dengan
perkembangan belajar siswa, menunjukkan
bahwa semakin sering siswa memanfaatkan
perpustakaan sekolah dapat mempermudah
mereka menemukan referensi untuk
melengkapi materi ajar yang belum
dipahami.
Sesuai dari hasil wawancara dari
informan ibu Anjar Kuswandari, S.Pd,. guru
mata pelajaran sejarah diperoleh informasi
bahwa siswa mencari bahan diperpustakaan
yang dapat membantunya untuk
mengerjakan tugas yang berikan guru,
karena ada beberapa siswa yang
menggunakan buku perpustakaan ketika
sedang melangsung proses belajar pada mata
pelajaran sejarah. Siswa cukup aktif dalam
membaca buku di perpustakaan. Ada
beberapa siswa ketika sedang istirahat
menyempatkan diri untuk pergi
keperpustakaan.
Hal ini diperkuat dengan pendapat
Arsyad (2009: 102), yang mengatakan
bahwa dalam memanfaatkan perpustakaan,
maka harus mengupayakan agar mendapat
informasi baik untuk tujuan akademis
maupun rekreasi, memperoleh bahan-bahan
untuk penyelesaian tugas yang dibebankan
oleh tenaga pengajar serta apabila
dimungkinkan, maka dapat meminjamnya
untuk dibaca di tempat lain (kelas atau di
rumah).
2. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan suatu
keberhasilan yang telah dicapai siswa
setelah siswa melakukan pembelajaran.
Hasil belajar yang tinggi diperoleh siswa
dengan belajar dan memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar selain
materi yang diberikan oleh guru di kelas.
Siswa yang memanfaatkan perpustakaan
sekolah mempunyai pengetahuan yang lebih
dibandingkan dengan siswa yang tidak
memanfaatkan perpustakaan sekolah. Dari
tabel dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
nilai siswa adalah 77,97 yang dikategorikan
baik.
Sesuai hasil dari wawancara dari
informan ibu Anjar Kuswandari, S.Pd,. guru
mata pelajaran sejarah diperoleh informasi
bahwaHasil belajar siswa kelas XI IIS ini
bervariasi, ada yang tinggi, ada yang cukup,
dan ada juga yang rendah tergantung
siswanya sendiri. Kebanyakan siswa yang
nilainya rendah itu disebabkan karena
mereka malas untuk membaca buku dan
kebanyakan dari mereka tidak
memperhatikan guru yang sedang mengajar.
Padahal buku tersebut dapat membantu
mereka memperoleh pengetahuan serta
informasi-informasi seputar pembelajaran.
Hal ini diperkuat dengan pendapat
Slameto (2010: 54), yang menyatakan
bahwa terdapat duafaktor yang dapat
memhubungani hasil belajar yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
faktor yang berasal dari diri siswa
sedangkan eksternal yaitu faktor sekolah
berupa alat pelajaran seperti sumber belajar.
3. HubunganPemanfaatanPerpustakaan
Sekolah dengan Hasil Belajar Siswa
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kumpulkan dan sudah diolah dengan
menggunakan analisis korelasi bivariat dapat
diketahui bahwa pemanfaatan perpustakaan
sekolah (X) terhadap hasil belajar (Y)
diperoleh nilai r hitung 0,638 dengan nilai
probabilitas (sig) 0,000. Nilai r hitung
selanjutnya dibandingkan dengan r tabel
sebesar 0,268. Dengan demikian dapat
dilihat bahwa r hitung lebih besar dari pada r
tabel atau 0,638 > 0,268, dan nilai
probabilitas t (sig) lebih kecil dari derajat
signifikan yaitu  0,000 < 0,05. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan pemanfaatan perpustakaan
sekolah dengan  hasil belajar, dimana
pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam
penelitian ini sudah cukup baik akan tetapi
belum maksimal.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Slameto (2010: 54), yang menyatakan
bahwa terdapat dua faktor yang dapat
memhubungani hasil belajar yaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
faktor yang berasal dari diri siswa
sedangkan eksternal yaitu faktor sekolah
berupa alat pelajaran seperti sumber belajar
yaitu perpustakaan sekolah.Menurut
Hartono (2016: 26) mengatakan bahwa
“Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan
yang berada pada lembaga pendidikan
sekolah yang merupakan bagian integral dari
sekolah yang bersangkutan dan merupakan
sumber belajar untuk mendukung
tercapainya tujuan pendidikan sekolah yang
bersangkutan.
Pemanfaatan perpustakaan sekolah
dalam penelitian ini mengarahkan kepada
kemampuan siswa dalam mencari
pengetahuan dan informasi serta
kemampuan siswa dalam mencari bahan-
bahan yang akan mereka gunakan dalam
kegiatan pembelajaran serta dalam mencari
bahan-bahan untuk mengerjakan tugas yang
telah diberikan oleh guru mata pelajaran
sejarah. Hal ini dapat diartikan bahwa
pemanfaatan perpustakaan sekolah
berhubungan positif dengan hasil belajar
siswa, maka dapat diartikan bahwa semakin
baik pemanfaatan perpustakaan sekolah
seorang siswa maka akansemakin baik pula
hasil belajar yang akan diperolehnya dan
sebaliknya jika semakin kurang pemanfaatan
perpustakaan sekolah yang dilakukan oleh
seorang siswa maka semakin kurang pula
hasil belajar yang akan diperolehnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) Pemanfaatan
perpustakaan sekolah kelas XI IIS di SMA
Negeri 9 Pontianak pada mata
pelajaransejarah dapat dikategorikan sangat
baik dengan persentase 86,92 %. Artinya
pemanfaatan perpustakaan oleh siswa kelas
XI IIS SMA Negeri 9 Pontianak sudah
diupayakan dengan baik;(2) kecenderungan
siswa dalam memanfaatkan
perpustakaansekolah memungkinkan adanya
kecenderungan siswa untuk rajin belajar
sehingga berakibat baik dalam hasil belajar
siswayang menjadi responden dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa sebesar 77,97 dikategorikan
baik; (3) Dari analisis perhitungan di atas
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,638
dikategorikan kuat.Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI
IIS di SMA Negeri 9 Pontianak.
Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai
berikut. (1) Kemampuan siswa dalam
memanfaatkan perpustakaan sekolah harus
lebih ditingkatkan lagi, agar tidak hanya
siswa aktif saja yang memanfaatkan
perpustakaan sekolah sebagai sumber
belajar; (2) Siswa yang kurang bisa
memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai
sumber belajar sebaiknya diberi dorongan
dan bimbingan yang mengarahkan mereka
pada pemahaman mengenai manfaat
perpustakaan sekolah jikadimanfaatkan
secara baik; (3) Diharapkan untuk sekolah
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agar lebih mengoptimalkan perpustakaan
sekolah dengan melengkapi sarana dan
prasarana seperti menambah koleksi buku
bacaan yang sesuai dengan kebutuhan
siswa,membuat program sekolah yang
tujuannya meningkatkan minat membaca
siswa di perpustakaan;(4) Hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan penelitian selanjutnya. Khususnya
penelitian yang berkaitan dengan
pemanfaatan perpustakaan sekolah sebagai
sumber belajar dan hasil belajar siswa.
DAFTAR RUJUKAN
Arsyad, A. (2009). Media Pembelajaran.
Jakarta: Rajawali Pers.







Nawawi, H. (2015). Metode Penelitian
Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.
Sari, N., & wakijo. (2017). Pengaruh
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
dan Minat Baca Siswa Terhadap
Hasil Belajar Ips Terpadu Siswa
Kelas VII Semester Genap Smp
Negeri 2 Metro Tahun Pelajaran
2016/2017 . Jurnal Pendidikan
Ekonomi UM Metro , 122.
Sitepu. (2014). Pengembangan Sumber
Belajar. Jakarta: Rajawali Pers.
Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhinya.
Jakarta: Rineka Cipta.
Sudjana, N. (2016). Penilaian Hasil Proses
Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
Warsita, B. (2008). Teknologi
Pembelajaran Landasan dan
Aplikasinya.Jakarta: Rineka Cipta.
11
